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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Event Tabot merupakan event tahunan yang digelar setiap 1 Muharramdan 

selalu teragenda. Event Tabot ini senidiri cukup popupler di wilayah 

Provinsi Bengkulu. Dalam masalah promosi Dinpar Bengkulu maupun 

Kemenpar pusat telah merancang sedemikian rupa dalam melakukan 

promosi demi meningkatkan kunjungan dari wisatawan luar Bengkulu 

maupun mancanegara tetapi masih banyak hambatan dan kekurangan 

yang perlu di benahi dalam menyajikan event Tabot, karena para 

wisatwan juga calon membutuhkan kenyamanan dan sajian yang menarik 

pada saat mengunjungi event  Tabot ini, sehingga hal ini masih belum 

bisa meningkatkan kunjungan ke kota Bengkulu terutama terhadap event 

Tabot yang belum mampu untuk mencapai target yang ditentukan. 

2. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki event Tabot, memanfaatkan 

peluang dengan cara bekerjasama dengan stasiun tv luar dan tidak hanya 

lokal saja, mengemas promosi lebih kreatif agar menarik minat kunjung 

wisatawan, dan memanfaatkan  media sosial (website) dalam memberi 

informasi yang detail dan menarik agar calon wisatawan tertarik untuk 

berkunjung ke event Tabot. 

3. Memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelemahan dengan cara 

menggunakan media lain selain website (youtube, instagram, facebook, 
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dll) dan memanfaatkan wisatawan sebagai media promosi dalam 

mengadakan kontes foto. 

4. Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada dengan 

cara mengemas iklan promosi di stasiun tv event semenarik mungkin, 

membuat tagline yang lebih menarik dan unik agar wisatawan merasa 

tertarik, dan menjaga kemanan terutama di stand-stand yang padat 

wisatawan. 

5. Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman dengan cara 

menambahkan fasilitas dan meningkatkan keamanan agar wisatawan 

merasa nyaman, menambahkan media sosial khusus event tabot seperti 

instagram, facebook, youtube, dll sebagai tempat promosi, mengemas 

iklan promosi semenarik mungkin, dan membuat tagline yang lebih 

menarik dan unik tetapi mudah diingat. 

 

B. Rekomendasi 

1. Pihak Dinpar dan Dinas Pendidikan Budaya perlu membuat akun 

Instagram dan Youtube untuk membuat video-video kreatif tentang event 

Tabot agar lebih menarik untuk di kunjungi calon wisatawan. 

2. Pihak Dinpar dan Dinas Pendidikan Budaya promosi melalui sosial 

media seperti instagram dan youtube agar dapat diketahui wisatawan 

secara global. 
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3. Pihak Dinpar dan Dinas Pendidikan Budaya perlu menggandeng EO 

yang sudah profesional untuk merancang event agar lebih menarik dan 

tidak monoton sehingga wisatawan tidak merasa bosan. 

4. Pihak Dinpar dan Dinas Pendidikan Budaya perlu menghimbau 

wisatawan untuk menjaga kebersihan dengan cara menmbahkan tempat 

sampah di setiap stand serta lebih meningkatkan lagi dalam segi 

keamanannya.  

5. Pihak Dinpar dan Dinas Pendidikan Budaya lebih menertibkan para 

pedagang kaki lima agar tidak menghambat para wisatawan dalam 

menikmati stand-stand yang ada. 
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Hasil Transkrip Wawancara Dengan Pihak Dinpar Kota Bengkulu  

Tanggal  20 Maret 2019  

Narasumber 1  

 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan pihak Dinas Pariwisata budaya Kota 
Bengkulu dalam melakukan promosi? 
Jawaban : 
Untuk event Tabot ini sendiri sebenarnya merupakan event yang sudah lama di 
rancang oleh pemerintah Bengkulu mulai dari tahun 2012 telah diserahkan 
pada dinas pariwisata kemudian pada tahun 2016 diserahkan kepada dinas 
pendidikan kota Bengku dalam menyiapkan event Tabot. 
 

2. Promosi dalam bentuk apa saja yang telah dilakukan oleh pihak Dinas 
Pariwisata kota Bengkulu untuk menarik minat kunjungan wisatawan pada 
event tabot?  
Jawaban :  
event ini telah dirancang sejak lama yang pertama pihak pemerintah 
menggandeng langsung kementrian pariwisata pusat untuk mengagendakan 
event  Tabot menjadi  menjadi 100 event nasional yang dapat diakses seluruh 
indonesia. 
 

3. Apakah ada perbedaan antar event tabot dan event lainnya dalam hal 
pendanaan? 
Jawaban :  
Untuk event tabot ini lebih di seriuskan karena merupakan sebuah warisan 
budaya masyarakat kota Bengkulu dan pemerintah juga lebih memprioritaskan 
event Tabot dalam menyediakan bantuan melalui promosi dengan berusaha 
lebih memaksimalkan untuk penyelenggaraan event Tabot, tetapi bukan 
berarti mengabaikan event- event lainnya.   
 

4. Apakah promosi yang dilakukan hanya tertuju pada wistawan yang ada di 
provinsi bengkulu? 
Jawaban : 
Tidak, karena untuk masyarakat Bengkulu sendiri, event  ini merupakan event 

yang wajib untuk diikuti dan ini tidak lagi butuh promosi yang berarti karena 
masyarakat bengkulu pasti hadir dan ikut andil dalam memeriahkan event ini. 
yang di utamakan saat ini adalah untuk bisa mendatangkan wisatawan dari 
luar provinsi Bengkulu bahkan mancanegara.      



5. Apakah pihak dinpar melakukan promosi secara personal ke instansi-instansi 
tertentu yang sebelumnya sudah menjalin kerja sama maupun yang baru akan 
menjalin kerja sama? 
Jawaban : 
Ya. pihak dinpar sudah melakukan dengan rutin karena sudah menjadi 
kewajiban masing-masing OPD (Organisasi Perangkat Daerah) dan bukan 
hanya OPD juga termasuk didalamnya badan usaha itu mereka punya 
kewajiban untuk mendukung event ini berjalan dengan meriah dengan ikut 
serta berpartisipasi didalamnya 
 

6. Apakah dinas pariwisata kota bengkulu menggunakan media komunikasi 
dalam melakukan promosi? 
Jawaban : 
Ya. promosi dilakukan melalui media sosial khususnya web yang pusatnya 
langsung ada di media center yang berada dibawah naungan kantor gubernur 
yang mana selalu terbuka dan dapat diakses setiap saat bagi setiap orang. 
     

7. Apakah sebelum event ini dilaksanakan pemerintah mempromosikan melalui 
berita di televisi lokal? 
Jawaban : 
Ya. media yang diutamakan unutk mempromosikan event tabot ini melalui 
media lokal seperti ESATV, RBTV, BETV, TVRI, RRI dan media cetak 
lainnya sealalu dilibatkan. 
 

8. Apa saja konsep promosi yang di lakukan oleh pihak Dinas Pariwisata Kota 
Bengkulu pada event tabot? 
Jawaban : 
Untuk konsep promosi yang dilakukan pada wisatawan melalui penyediaan 
fasilitas-fasilitas bagi para wisatawan, menjadi salah satu promosi yang bagus 
untuk menarik calon wisatawan. misalnya diskon atau promo dalam 
menggunkan kamar hotel dan tiket penerbangan. 
   

9. Promosi seperti apa yang paling efektif dilakukan sebelum diadakannya event 

tabot? 
Jawaban : 
Karena sudah teragenda dengan rutin jadi tidak begitu sulit dalam 
mempromosikan event Tabot melalui media sosial dan undangan langsung ke 
pihak-pihak luar provinsi bengkulu maupun mancanegara melalui kedutaan 
asing.   



10. Berapa jumlah wisatawan yang di targetkan pihak Dinas Pariwisata pada saat 
event tabot? 
Jawaban : 
Untuk target wisatawan lokal (masyarakat provinsi Bengkulu) pihak dinpar  
menargetkan lebih dari 3000 pengunjung kemudian untuk target wisatwan luar 
provinsi Bengkulu maupun wisatawan mancanegara kisaran 300-500 
pengunjung. 
 

11. Adakah kendala yang diterima pada saat berlangsungnya event Tabot? 
Jawaban : 
Kendala yang masih sangat perlu dibenahi yaitu dalam hal keamanan, 
kebersihan dan ketertiban karena pihak dinpar ingin mecirikan event tabot 
menjadi sebuah event yang berkesan bagi para wisatawan sehingga ingin 
berlama-lama di lokasi event itu sendiri dan pihak dinpar ingin mengubah 
mindset wisatawan yang beranggapan bahwa event Tabot tidak  bisa 
disamakan   dengan pasar pada umumnya. 
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